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Pelayanan orientasi PDAM merupakan profit. Pada umumnya perusahaan 
yang berorientasi profit harus melakukan kewajibannya terhadap negara yaitu 
pembayaran pajak serta pelaporan pajak sesuai dengan jenis transaksi yang terjadi 
didalamnya, termasuk pajak pph 21. Proses perhitungan pajak penghasilan pasal 21 
dilakukan berdasarkan data penghasilan karyawan di PDAM Tirta Sukapura 
Kabupaten Tasikmalaya. Tujuan penelitian ini untuk mempermudah serta 
memperlancar proses pengolahan pajak penghasilan pasal 21 guna menghasilkan data 
laporan pajak internal pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Sukapura 
Kabupaten Tasikmalaya. Metode yang digunakan untuk pengembangan sistem 
informasi adalah SDLC atau Systems Development Life Cycle. Hasil penelitian ini 
sebagai bahan informasi untuk menentukan besarnya pemotongan pajak penghasilan 
pasal 21 atas penghasilan pegawai sehingga menghasilkan data laporan pajak internal 
perusahaan. 
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I.  PENDAHULUAN 
Perusahaan Daerah Air Minun (PDAM) merupakan suatu unit Badan Usaha 
Milik Daerah (BUMD) yang berkecimpung dalam pendistribusian air bersih untuk 
masyarakat, yang fungsinya memberikan jasa pelayanan dan penyelenggaraan 
manfaat pada air minum. Kegiatan PDAM yaitu mengumpulkan, mengolah, dan 
menjernihkan juga mendistribusikan air ke masyarakat ataupun pelanggan. PDAM 
ada di setiap Provinsi, Kabupaten, dan Kota di seluruh wilayah Indonesia. PDAM 
merupakan suatu perusahaan daerah yang memiliki fungsi sebagai sarana yang 
menyediakan air bersih dimana diawasi juga dimonitor oleh aparat eksekutif maupun 
legislatif . 
Pelayanan orientasi PDAM merupakan profit. Pada umumnya perusahaan 
yang berorientasi profit harus melakukan kewajibannya terhadap negara yaitu 
pembayaran pajak serta pelaporan pajak sesuai dengan jenis transaksi yang terjadi 
didalamnya, salah satunya pajak penghasilan pasal 21.  
Berdasarkan hasil penelusuran informasi yang telah dilakukan, bahwa 
penggunaan sistem pengolahan pajak penghasilan pasal 21 di Perusahaan Daerah Air 
Minum (PDAM) Tirta Sukapura Kabupaten Tasikmalaya menggunakan aplikasi e-
SPT versi 2.4.0 sebagaimana yang disediakan oleh kantor perpajakan. Begitu juga 
perhitungan kemudian pemotongan dan pembuatan laporan pajak penghasilan pasal 
21 di PDAM Tirta Sukapura Kabupaten Tasikmalaya sudah sesuai dengan undang-
undang perpajakan. Adapun program perhitungan besarnya pemotongan pajak 
penghasilan pasal 21 pada internal perusahaan menggunakan Microsoft Office Excel. 
Penggunaan program perhitungan tersebut memiliki beberapa kelemahan dengan 
adanya ketidakefektifan pengolahan perhitungan pajak penghasilan pasal 21 baik 
dalam segi waktu, tenaga, sehingga staff/bagian perpajakan harus melakukan 
penginputan dan perhitungan memerlukan waktu yang cukup lama serta tidak adanya 
rekapan laporan pajak penghasilan pasal 21 karyawan untuk internal perusahaan. 
Tujuan Penelitian ini adalah: 
a. Membantu perusahaan dalam mengolah data pajak penghasilan pasal 21 PDAM 
Tirta Sukapura Kab.Tasikmalaya dengan menggunakan program yang telah dibuat 
menggunakan Microsoft Visual Basic. 
b. Sebagai bahan informasi untuk menentukan besarnya pemotongan pajak 
penghasilan pasal 21 atas penghasilan pegawai sehingga menghasilkan pelaporan 
data pajak internal perusahaan. 
c. Menambah fasilitas perusahaan, khususnya dibidang komputerisasi dalam 
membantu mengefektifkan waktu dalam sebuah sistem pengolahan pajak 
penghasilan pasal 21. 
 
II.  METODOLOGI PENELITIAN 
Adapun diagram alir dokumen pada pengolahan data laporan pajak internal  
dapat dilihat pada gambar berikut: 
Diagram Alir Dokumen
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Gambar 2.1 Flowmap Pengolahan Data Laporan Pajak Internal PPH 21 
Diagram Alir Dokumen
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Gambar 2.2 Lanjutan Flowmap Pengolahan Data Laporan Pajak Internal PPH 21 
Diagram context model sistem pengolahan data laporan pajak penghasilan 
pasal 21 ini, dapat dilihat seperti gambar diagram context berikut: 
Sistem Pengolahan Data Laporan Pajak
Tahunan Pribadi Pada Perusahaan Air





Bagian KeuanganBank  
 
Gambar 2.3 Diagram Contex  
Pengolahan Data Laporan Pajak Internal PPH 21 
Data Flow Diagram model  sistem pengolahan data laporan pajak penghasilan 













Data Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP)
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Laporan Pajak Penghasilan Pasal 21 terutang (1)
 
 
Gambar 2.4 Data Flow Diagram  
Pengolahan data laporan pajak internal PPH 21 
Entity Relationship diagram (ERD) yang digunakan untuk penelitian ini 






















































Gambar 2.5 Entity Relationship Diagram  
Pengolahan data laporan pajak internal PPH 21 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Perhitungan Pajak 
Sistem yang menggunakan program Visual Basic.Net yang peneliti membuat 
guna dapat membantu mempermudah, dan memperlancar dalam perhitungan 
pengolahan laporan pajak pph 21 di PDAM Tirta Sukapura Tasikmalaya 
Tarif Pajak yang berlaku adalah tarif berdasarkan UU No. 36 tahun 2008 pasal 
17 ayat (1) Undang-Undang Pajak Penghasilan, yaitu : 
 
Tabel 3.1 : Tarif Penghasilan Kena Pajak 
Lapisan Penghasilan Kena Pajak Tarif Pajak 
Sampai dengan Rp. 50.000.000,00 5% 
Diatas Rp.   50.000.000,00 s.d Rp. 250.000.000,00 15% 
Diatas Rp. 250.000.000,00 s.d Rp. 500.000.000,00 25% 
Diatas Rp. 500.000.000,00 30% 
Tarif Pajak berdasarkan pasal 17 ayat (1) Undang-Undang Penghasilan 
dikenakan : 
1. Atas Penghasilan Kena Pajak 
 PPh Pasal 21 = Penghasilan Kena Pajak x tarif Pasal 17 UU PPh 
2. Atas Penghasilan Bruto 
 PPh Pasal 21 = Penghasilan Kena Pajak x tarif Pasal 17 UU PPh 
3.Tarif sebesar 15% final 
 PPh Pasal 21 = (Penghasilan Bruto x 50%) x 15% 
4.Tarif sebesar 5% 
 PPh Pasal 21 sehari = (Penghasilan Bruto Sehari  Rp.450.000,00) x 5% 
 
B.  Tampilan Form Sistem Pengolahan Data Laporan Pajak Internal 
1.  Form Login 
 
Gambar 3.1 Form login Pengolahan Data Laporan Pajak Internal 
2.  Form Menu 
 
Gambar 3.2 Form Menu 
 Pengolahan Data Laporan Pajak Internal 
 
3. Form Data Pegawai 
 
 
Gambar 3.3 Form Data Pegawai 
 Pengolahan Data Laporan Pajak Internal 
 
4. Form Perhitungan Penghasilan 
 
Gambar 3.4 Form Perhitungan Penghasilan 
 Pengolahan Data Laporan Pajak Internal 
 
 
5. Form Perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21 
 
 
Gambar 3.5 Form Perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21 
 Pengolahan Data Laporan Pajak Internal 
 
6. Tampilan Laporan Pajak Internal PPh 21 
 
Gambar 3.6 Hasil Laporan Perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21 









1. Bahwa sistem perhitungan pengolahan pajak penghasilan pasal 21 yang sedang 
berjalan di Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Sukapura Tasikmalaya 
sudah terkomputerisasi menggunakan aplikasi yang sederhana yaitu Microsoft 
Excel 2010.  
2. Bahwa sistem yang diusulkan menggunakan program Visual Basic.Net yang 
peneliti buat benar-benar dapat membantu mempermudah, dan memperlancar 
dalam perhitungan pengolahan pajak penghasilan pasal 21 di Perusahaan Daerah 
Air Minum (PDAM) Tirta Sukapura Tasikmalaya. Adapun beberapa kelebihan 
sistem baru yang diusulkan, diantaranya :   
a. Lebih praktis dan waktu penggunaan relatif lebih singkat 
b. Tingkat kekeliruan lebih rendah 
c. Hasil laporan sesuai dengan kebutuhan 
B. Saran 
Dari hasil penelitian dan masalah yang disampaikan, peneliti menyarankan: 
1. Karena sistem menggunakan program Visual Basic.Net yang peneliti buat telah 
terbukti kebenarannya, maka sebaiknya system tersebut dapat dipakai untuk 
membantu mempermudah, dan memperlancar perhitungan pengolahan pajak 
penghasilan pasal 21 di Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Sukapura 
Tasikmalaya. 
2. Perusahaan agar mempersiapkan dana untuk pengadaan perangkat yang 
dibutuhkan. 
3. Agar pengalokasikan dana yang diperoleh untuk produksi, untuk kas (laba), dan 
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